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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1.  Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam menggambarkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian teori), menggunakan strategi eksperimen dan survei yang memerlukan data statistik (Emzir, 2012).
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir dari penelitian ini biasanya berupa tipologi atau pola-pola mengenai fenomena yang sedang di bahas (Bambang dan Lina,2012).
Berdasarkan pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa dengan menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif deskriptif kita dapat mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman makna kata anak autis yang di teliti.
B. Variabel Dan Desain Penelitian 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan pendekatan multisensori. 
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman makna kata anak autistik khususnya dalam pemahaman kata benda. 
Penelitian ini berupaya untuk menggambarkan kemampuan pemahaman makna kata melalui penerapan pendekatan multisensori pada anak autis di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK.

Adapun desain  penelitian ini adalah one group pre test poet test design.
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(Suryabrata, 1983:41)

1. Memberikan  pre test (T1)

 
Tujuan dilakukan pretest yaitu untuk mengetahui sejauh mana kemampuan memahami makna kata pada anak autis sebelum penerapan pendekatan multisensori. 

2. Perlakuan dengan penerapan pendekatan multisensori (X)

3. Memberikan  post test (T2)  
Tujuan diberikan posttest atau tes akhir ini yaitu untuk mengetahui    perkembangan kemampuan memahami makna kata pada anak autis setelah penerapan pendekatan multisensori. Melalui posttest ini maka akan diketahui apakah pada autis mengalami peningkatan atau  tidak  setelah  penerapan pendekatan multisensori.

4. Proses penyekoran dan penilaian.
C. Definisi Variabel
Untuk memperjelas definisi variabel maka perlu didefinisikan sebagai berikut:

1. Menyebutkan nama-nama benda yaitu suatu tes yang melibatkan alat indra pendengaran dan pengecapan anak keterlibatan alat indra tersebut dapat membantu untuk mengukur kemampuan anak dalam mengucapkan kata benda sesuai dengan kata yang di ucapkan peneliti. 
2. Memahami kegunaan benda, yaitu suatu tes yang mengukur pemahaman anak dalam mengetahui atau mengenal kegunaan benda-benda yang ada di sekitar lingkungan anak
3. Membedakan benda yaitu , tujuannya untuk mengukur kemampuan anak dalam pemahaman membedakan jenis benda yang satu dengan benda yang lainnya. 
D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas Dasar II autis yang berada di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK, dengan jumlah murid sebanyak dua orang yang teridentifikasi mengalami hambatan dalam memahami makna kata. Untuk lebih jelasnya keadaan subjek penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1.
Data Murid Autis kls Dasar II SLB Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi-Selatan Sentra PK-PLK
	No
	Kode Murid
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	RF
	L
	
	1

	2
	FS
	L
	
	1

	Jumlah                                                                                           2


Sumber: Data SLB Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK Tahun 2016/2017
E. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen atau alat ukur yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah tes. Tes yang digunakan adalah tes lisan untuk mengukur kemampuan pemahaman makna kata yang diberikan kepada murid sebelum dan setelah perlakuan.

Materi  tes  berjumlah  10 item  dengan  menggunakan   kriteria  penilaian  adalah  setiap  jawaban  yang  benar  diberi  skor  1  dan  jawaban  yang  salah  diberi  skor  0.  Berdasarkan  hal  tersebut  diperoleh  skor  maksimal  10.  Selanjutnya  skor  tersebut  akan  diolah  ke dalam  standar  nilai  100  (T. Score ):
                     Nilai akhir [image: image3.png]skor yang diperoleh
kor maksimal
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 (Sudjana, 2006: 36)
Bentuk tesnya yaitu tes Lisan dengan menunjukkan kegunaan benda, mengucapkan kata  benda dan membedakan benda.
1. Menunjukkan kegunaan Benda

Menunjukkan kegunaan benda yang dimaksud adalah kemampuan anak dalam memahami kata benda yang ditunjukkan melalui perilaku menunjukkan kegunaan benda-benda sesuai dengan perintah. Satuan ukuran yang digunakan adalah persentase.
2.   Pengucapan Kata

Pengucapan kata yang dimaksud adalah anak dapat mengucapkan kata dengan artikulasi yang tepat, jelas, dan tidak ada bunyi yang hilang atau perubahan bunyi. Yang akan dilihat yaitu jumlah pengucapan kata dari benda yang ditunjukkan dalam satu sesi. Untuk mengukur pengucapan kata benda ini satuan ukur yang digunakan yaitu persentase. 
3. Membedakan Benda

Membedakan benda yang dimaksud adalah anak dapat membedakan benda dengan benar. Yang akan dilihat yaitu jumlah membedakan benda yang di tunjukkan dalam satu sesi. Satuan ukuran yang digunakan yaitu persentase.
Adapun  kriteria  yang  digunakan  untuk  mengetahui  kemampuan memahami makna kata yaitu pada kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa  Indonesia  yang  berlaku di SLBN Pembina Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK sebesar 65.

  Yang  diambil  berdasarkan  Kriteria  Ketuntasan  Minimal  di  atas  adalah:
1. Jika  nilai  yang  diperoleh  murid  autis kelas  dasar  II  di  SLBN Pembina Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK < 65 maka kemampuan memahami makna kata pada murid  autis  dikategorikan  tidak  tuntas.

2. Jika  nilai  yang  diperoleh  murid  autis  kelas  dasar  II  di  SLBN Pembina Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK > 65 kemampuan memahami makna kata pada murid autis dikategorikan  tuntas.    

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini data dianalisis secara kuantitatif deskriptif artinya menganalisis data dengan menggambarkan data yang telah terkumpul setelah dilakukan pengolahan dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan oleh Sudjana (2006: 36) data yang di deskripsikan yaitu kemampuan memahami makna kata pada murid autis kelas dasar II di SLB Pembina Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK..

Setelah semua data dikumpulkan, baik data dari hasil tes, observasi tentang proses pembelajaran melalui penerapan pendekatan multisensori. Data tersebut kemudian dianalisis dan digambarkan sebagai data pelengkap terhadap hambatan dan kemampuan memahami makna kata pada murid autis di SLB Pembina provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK. Adapun langkah-langkah menganalisis data sebagai berikut:

1. Memeriksa hasil pekerjaan anak.

2. Mentabulasikan data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan
3. Mendeskripsikan per individu hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan
4. Membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, jika nilai hasil tes sesudah perlakuan lebih besar dari nilai sebelum perlakuan maka dinyatakan ada peningkatan dan jika sebaliknya maka tidak ada peningkatan.
5. Untuk memperjelas adanya peningkatan maka akan divisualisasikan dalam diagram batang.
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